PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH ,ég
DINAS PEKERJAAN UMUM oy
SUMBER DAYA AIR DAN PENATAAN RUANG 3

Jalan Madukoro Blok AA-BB Semarang Kode Pos 50144
Telepon 024-7608201 Faksimile 024-7612334
Laman http://pusdataru.jatengprov.go.id
Surat Elekfronik pusdataru@jatengprov.go.id

Semarang, 3¢ Mei 2019

omor . B¢ /2 o2 Kepada Yth. :
Sifat : Biasa Kepala Dinas Peranaman Modal
Lampiran : 1 (satu) berkas Dan Pelayanan Terpadu Satu Pint:
Perihal : Rekomendasi Untuk Permohcnan Provinsi Jawa Tengah

1zin Konstruksi Pelaksanaan )

Pekerjaan Kestabilan Lerena Jalur di -

KA di KM.301 antara Prupuk- g

Linggapura 2emaran

Menanggapi Surat nomor: 073/7178 tanggal 10 Mei 2019 perihal
Permohonan Rekomendasi Untuk Permohonan Izin Konstruksi Pelaksanaan
Pekerjaan Kestabilan Lereng Jalur KA di KM.301 antara Prupuk- Linggapura,
bersama ini disampaikan Rekomendasi Teknis sebagai berikut:

I. Identitas Pemohon :
Nama Lengkap . Taofig Hidayat Suwarsono
Jabatan/Pekerjaan : Pejabat Pembuat Komitmen Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian Milik
Negara (IMC;
Alamat : JI. Kutai I No.2 RT/RW 001/007 Sumber Banjarsari

i1 -
Su\ cu\oi'tu

Bertindak untuk dan atas nama :

Perusahaan - PT. KAI, Satuan Kerja Pengembangan
Peningkatan Dan Perawatan Prasarana
Perkeretaapian Milik Negara (IMO)

Alamat : JIl. Tanah Abang II No.57, Gedung Graha Lima
Lima Lt.1 Jakarta 10160.

I1. Lokasi
1. a. Sumber Air : Sungai Pedes

b. Daerah Aliran Sungai (DAS) : Pemali

c. Wiiayah Sungai : Pemali Comal

d. Lokasi Penggunaan
» Desa : Kutamendala
» Kecamatan . Tonjong
e Kabupaten . Brebes
» Provinsi : Jawa Tengah
s STA ; Km.301+8/9

II1. Penggunaan Sumber Air :
1. Tujuan penggunaan . Pekerjaan Kestabilan Lereng Jalur
Kereta Api Akibat Gerusan Air
Sungai di KM.301 dan Perawatan
Jalur Kereta Api KM.301 antara
Prupuk - Linggapura.
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: 5 % Jenis/tipe konstruksi

Qinding Penahan Tanah dan Bor

3. Peta lokasi i

a lokasi/denah Terlampir
4. Gambar Teknis Terlampir
5. Spesifikasi Teknis Terlampir
6. Jadwai Pelaksanaan Konstruksi Terlampir

IV. Dasar Hukum

15 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan.

2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 tentang Sungai.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas
Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

01/PRT/M/2011A tentang Tata Cara Perizinan Pengusahaan Sumber Daya

Air dan Penggunaan Sumber Daya Air.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai.

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

09/PRT/M/2015 tentang Penggunaan Sumber Daya Air.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis
Sempadan Danau.

V. Pertimbangan Rekomendasi
1. Pertimbangan Teknis

a) Bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pergerakan
serta merqgurangi beban dan kepadatan transportasi jalan raya, maka
saat ini pemerintah melalui Direktorat Jenderal Perkeretaapian sedang
melakukan pengembangan, peningkatan dan perawatan prasarana
perkeretaapian di jalur kereta Api Km 301+8/9 antara Sta. Prupuk —
Linggapura antara !ain perawatan badan jalan rawan longsor, normalisasi
saluran drainase, pemasangan gorong-gorong dan perbaikan sungai
(perkuatan febing) dengan ftujuan untuk keselamatan dan kelancaran
perjalanan kereta api serta kenyamanan terhadap penggunaan jasa
angkutan kerefa api

b) Bahwa berdasarkan kajian teknis, untuk melindungi jalur rel Kereta Api
pada ruas tersebut perlu dilakukan tindakan pengamanan dengan
bangunan perkuatan tebing dan perlindungan terhadap erosi pada kaki
tebing.

c) Bahwa untuk menghindari terjadinya penjenuhan dari bagian atas tebing
akibat huian dan air irigasi maka akan dibuat drainase gendong dan
saluran pembawa untuk mempercepat pengaliran air ke sungai.
Konstruksi drainase gendong dan saluran pembawa terbuat dari beton
bertulana
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2. Pertimbangan Lain

1) Notulen Rapat Pembahasan dan Sosialisasi Pekerjaan lalur Perkuatan
Lgreng Kereta KM.301+8/9 antara Prupuk-Linggapura yang
dilaksanakan hari Kamis, 17 Januari 2019 di Ruang Aula Kantor Kepala
Desa Kutamendala, Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes.

2) Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan ~dan Pemantauan
Lingkungan Hidup dari Dinas Lingkungan Hidup dan Pengelolaan
iampah Kabupaten Brebes Nomor : 660.1/SPPL/0459/2019 tanggal 23

pril 2018.

IV. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka permohonanan
rekomendasi teknis untuk Pelaksanaan Konstruksi pada sumber daya air di
Sungai Pedes (DAS Pemali) Desa Kutamendala Kecamatan Tonjong Kabupaten
Brebes Km.301+8/9 oleh PT. KAI, Satuan Kerja Pengembangan Peningkatan
Dan Perawatan Prasarana Perkeretaapian Milik Negara (IMO) telah

Memenuhi Syarat Teknis / Ticak-Mermenuhi-SyaratTekms dengan catatan

sebagai berikut :
1. Pemegang izin pengusahaan sumber daya air atau izin penggunaan surpber
daya air yang memerlukan konstruksi pada sumber air, berkewajiban
untuk:
a. mencegah terjadinya pencemaran air akibat pelaksanaan konstruksi;
b. memulihkan kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan

konstruksi;
c. Pada saat pelaksanaan konstruksi, fungsi Sungai Pedes (DAS Pemali)

tidak terganggu;

d. Menjelang akhir konstruksi, melakukan perapihan/mengembalikan
bentuk ruang sungai seperti kondisi semula pada ruang sungai yang
terdampak kegiatan konstruksi;

e. menjamin kelangsungan pemenuhan air bagi kebutuhan pokok sehari-
hari masyarakat di sekitar lokasi kegiatan yang terganggu akibat
pelaksanaan konstruksi;

f. memberikan tanagapan yang positif dalam hal timbul gejolak sosial
masyarakat di sekitar lokasi kegiatannya; dan

g. melaksanakan operasi dan/atau pemeliharaan terhadap prasarana
dan/atau sarana yang dibangun.

h. Melaksanakan kesanggupan yana tercantum pada Surat Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL).

2. Perhitungan stabilitas dan penggambaran pada kegiatan detail desain
pembangunan Kestabilan Lereng Jalur Kereta Api Akibat Gerusan Air Sungai
di KM.301 dan Perawatan lalur Kereta Api KM.301 antara Sta. Prupuk-
Linggapura sesuai standart perencanaan yang berlaku.

3. Pelaksanaan konstruksi harus mengacu hasil perencanaan yang telah
mendapat rekomendasi teknis dari Dinas PU SDA TARU Provinsi Jawa
Tengah.

4. Dalam hal pelaksanaan izin pengusahaan sumber daya air atau izin
penggunaan sumber daya air menimbulkan kerugian pada masyarakat,
pemegang izin pengusahaan sumber daya air atau izin penggunaan sumber
daya air wajib memberikan ganti kerugian yang ditimbutkan.

5. Pemohon bersedia mentaati peraturan perundangan-undangan yang
berfaku.

, 6. Pemohon bersedia mengajukan izin pemanfaatan lahan yang digunakan

kepada instansi pengelolan sumber daya air.
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Tembusan

. Sebe‘”"_‘ memulzi dan selesai kegiatan konstruksi harus menyampaikan

pemberitauan kegiatan yang ditujukan kepada Kepaia Dinas PU SDA TARU

Provinsi Jawa Tengah.

Memberikan  akses terhadap pelskssnaan pemantauan, evaluasi,

PENgawasan, dan pemeriksaan oleh Pengelola Sumber Daya Air.

Menyampaikan surat pemberitahuan secara tertulis kepada Dinas PU SDA

TARU Provinsi Jawa Tengah untuk melakukan kegiatan pelaksanaan

Konstruksi. Pemchen harus mengikuti arahan teknis oleh Dinas PU SDA

TARU Provirsi Jawa Tengah.

10.Tidak menuntut ganti rugi dalam bentuk apapun jika sewaktu sewaktu
ruang sempadan jaringan akan digunakan oleh  Pemerintah
pusat/Pemerintah daerah. .

11.Dinas PU SDA TARU Provinsi Jawa Tengah tidak bertanggung jawab atas

akibat dari seluruh ranckaian kegiatan pengusahaan sumberdaya air yang

dilaksanakan oleh pemochon.

-Pemegang izin pengusahaan sumber daya air 3t3u izin penggunaan sumber

daya air dilarang menyewakan dan/atau memindah tangankan sebagian

2iau sejunh izin pengusahazn sumber dayz air atau izin penggunaan

sumber daya air kepada pihak [ain.

13.Dicgbut izinnyz bila pemanfaatannya berdampak merusak kelestarian

CTrimmoi
U iy,

14.Pelaksanaan konstruksi tidak sesuai dengan ketentuan dalam izin
pengusahazn sumber daya air atau izin penggunaan sumber daya air; arau
pemegang izin pengusahaan sumber daya air atau izin penggunaan sumber
daya air toak melaksanakan konstruksi paling lama 2 (dua) tahun terhitung
sejak ditetapkannya izin akan dilakukan pencabutan.

15.Rekomendasi Teknis ini menjadi satu kesatuan dengan perizinan berlaku
pada tangga! ditetapkan, dengan ketentuan apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan di dalam pemberian rekomendasi teknis ini, maka akan
dilakukan peninjzuan kembal’.

(2]

w0

[
N

Saran
Pemchon weiib memenuhi pertimbangan teknis dan pertimbangan lain.

Demikian rekomendasi teknis ini kami sampaikan untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses selanjutnya, adapun surat @inftidak diizinkan
yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Jawa Tengah mohon ditembuskan ke Dinas PlJ SDA TARLJ

L T (i R
Provinsi Jawz Tengah untuk proses monitoring dan evaiuasi.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

KLCFALA DINAS PEKERJAAN UMUM

Sekreteris Dinas PU SDA TARL! Provinsi Jawa Tenagzh,

Scanned by CamScanner



FAMEAM TEKWIS

—
Pekerjaan Kestabilan Lereng Jalur Keret: i Akibat Gerusan Air Sungai di KM.301
dan Perawatan Jalur Kereta Api il 301 antara Prupuk- Linggapura

et Tonjong Kabupaten Brebes.

Desa Kutamanrdala, Kec.
——

1. LATAR BELAKANG

Penyusunan Kajian Teknis ini dilatarbelat :ngi oleh adanya permintaan rekomendasi
teknis dari Kepala Dinas Penanamar Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah sesuai dengan Surat nomcr: 073/7178 tanggal 10 Mei 2019 perihal
Permohonan Rekomendasi Untuk Permohonan Izin Konstruksi Pelaksanaan Pekerjaan
Kestabilan Lereng Jalur KA ,di KM.JO1 antara Prupuk- Linggapura di Desa
Kutamandala, Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes, bangunan Kestabilan Lereng
Jalur Kereta Api Akibat Gerusan Air Sungai di KM.301 dan Perawatan Jalur Kereta Api
KM.301 antara Prupuk- Linggapura jenis konstruksi Dinding Penahan Tanah dan Bor
Pile.

2. DASAR USULAN

1) Surat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah Nomor: 073/7178 tanggal 10 "ei 2019 perihal Permintaan Rekomendasi
Teknis Untuk Permohonan Izin Konstruksi Pelaksanaan Pekerjaan Kestabilan
Lereng Jalur KA di KM.301 antara Prupuk- Linggapura, dokumen persyaratan
terlampir.

2) Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
dari Dinas Lingkungan Hidup dan Pengeiolaan Sampah Kabupaten Brebes Nomor :
660.1/SPPL/0459/2019 tanggal 23 Aprii 2019.

3) Notulen Rapat Pembahasan dan Sosialisusi Pekerjaan Jalur Perkuatan Lereng Kereta
KM.301+8/9 antara Prupuk-Linggapurs vang dilaksanakan hari Kamis, 17 Januari
2019 di Ruang Aula Kantor Kepaw« Jesa Kutamendala, Kecamatan Tonjong,

Kabupaten Brebes.

3. REGULASI
Beberapa acuan regulasi yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kajian

teknis ini adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang No.11 Tahun 1974 "=itang Pengairan;

2. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1372 tentang Tata Pengaturan Air;

3. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1371 tentang Sungai;

4. Peraturan Pemerintah No. 121 Tahun 015 tentang Pengusahaan Sumber Daya
Air;

5. Peraturan Menteri PUPR No. 04/Piti;1/2015 tentang Kriteria Dan Penetapan

Wilayah Sungai;

6. Peraturan Menteri PUPR No. 09/PRT/V/2015 tentang Penggunaan Sumber Daya
Air; '

/. Peraturan Menteri Pekerjaari Umiut Jz2rumahan Rakyat No. 28/PRT/M/2015
tentang Penetapan Garis Sempadan 5.1gai dan Garis Sempadan Danau;

8. Peraturan Menteri PUPR No. 01/PRT/M/2016 tentang Tata Cara Perizinan
Pengusahaan Sumber Daya Air Dan Prrgqunaan Sumber Daya Air;
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S. 23;91?24 + 2015 Analisis Hidrologi, idraulik dan Kriteria Desain Bangunan di
ai;

4. LOKASI KAJIAN
Lokasi obj_ek permohonan izin konstruk:i Pelaksanaan Pekerjaan Kestabilan Lereng
Ja}ur KA di KM.301 antara Prupuk- Linggapura yang secara administrasi masuk dalam
vTvulayah Desa Kutamandala, Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes. Provinsi Jawa
engah.

5. KONDISI EKSISTING
a) Berdasarkan hasil survey lapangan daerah kajian merniliki kondisi eksisting sebagai
berikut :

v Jalur kereta api antara sta. prupuk - linggapura berdekatan dengan alur Sungai
Pedes yang memiliki morfologi sungai bermeander, berarus deras, tebing cukup
tinggi dan bahan sedimen dasar sungai batu, kerikil dan pasir. Proses meandering
yang terjadi pada sungai pedes ini ada yang sudah sangat dekat dengan jalur
kereta api dan berpotensi membahayakan jalur kereta api, Yyaitu pada
Km.301+8/9 atau pada koordinat 275.249,24 LS dan 9.207.349,54 BT di Desa
Kutamendala, Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes.

v Pada lokasi ini dijumpai longsoran teting di sisi kanan sungai sepanjang +150 m,

kemiringan tebing > 60°, tingg: -2 m. Sedangkan, tebing kiri sungai cukup
rendah dengan ketinggian 3 — 4 1 dan lebar sungai 50 — 100 m. I__ongsoran
tebing ini membuat jarak antara as el kereta api dan tebing sungai tersisa hanya
10 - 20 m.

v Jenis longsoran yang terjadi rebahan, rotasi dan jatuhan. Penyebab Iongsoran
adalah gerusan lokal dari aliran surigai pedes baik secara vertical dan horizontal
maupun penjenuhan lapisan tanah \2ng berasal, dari bagian atas tebing (areal

persawahan).
v Tataguna lahan pada sempadan jai berupa perkebunan, persawahan dan
- pemukiman. Longsoran tebing suncai juga telah membuat bangunan outlet

saluran drainase rel kereta api yang t=buat dari kontruksi baja menggantung.
v Hasil pengamatan secara visual pad. ingkapan longsoran, susunan lapisan tanah

penyusun tebing berupa batuar bick ., tufa, serta tanah lempung dan lempung
kepasiran.

v Untuk mengamankan tebing dari long-oran maka diperlukan bangunan perkuatan
tebing dan pengaturan drainase pzis Sagian atas tebing.

6. PERMASALAHAN
1. Perubahan morfologi, dan degradasi dasar serta erosi tebing pada Sungai Pedes di
Desa Kutamandala, Kecamatan Tonjon; <abupaten Brebes. 3
2. Untuk melindungi jalur rel Kereta Api nada ruas tersebut perlu dilakukan tindakan
pengamanan dengan bangunan perkucian tebing dan perlindungan terhadap erosi
pada kaki tebing.
3. Terjadi degradasi dasar sungai akibat x'ifitas masyarakat penambangan di sungai.

7. ANALISA TEKNIS
Analisa teknis meliputi:
1. Bangunan perkuatan tebing dan perlindungan kaki tebing harus direncanakan
dengan mempertimbangkan aspek hic'i.0gi, hidrolika, geoteknik, dan lingkungan.
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il Detail Engineerir ey
5MA30.1+8/9 sebagai beriky . 6" (DED) Pemanganan Lomgsorar
‘asil Pengukuran topografi panjar: - = -
diperiukan konstryksi J€'s “ongsoran yang terjadi + 150 m schinage
¥ Hasil analisa iy S 2aNGUNan pengamanan sungai sepanjang 250 m. k-
sebesar 1356 g'gml?%td' dapat nilai Sebit banjir Sungai Pedes kata wiang 50 tafun
v ’ mJ da d 1 ba Jir - -.
v teb|pg sebesar 0, 353 mald?. €bit banjir rencana pada chatomens arez d at=<
:Zsﬂ analisa hidrolika di dapat nilai ketinggian muka air pada saat banir iz
N9 30 tahun bervariasi antara ¢ o< sampai 1,95 m. Kedalaman gerwsan focs
Xagg terjadi pada dasar sungai bervariasi antara bervarias ant s
00 m. iosms

Y Hasil Penyelidikan geoteknik pada tebing dan dasar sungai tersusun oieh bathan
breksi berbutir pasir, kerikil dan Lkerakal kompak, padat berwama abu-zhu
Endapan alluvial sungai berupa kerikil dan kerakal. sehingga unsk konruis

. Perkuatan tebing berupa dua baris fore pie sedalam 20 m Gan untuk konTuks
bangunan Pengamanan kaki tebing 421 gerusan local aliran air digurakan dindng
Penahan tanah dari beton bertulans 4

ang dangan pondasi berupz Hore pie sedalas
6 m.
v Hmwi@isjqre Pile sebagai berikut:
L Jenis Bangunan rasil Analisa Siabilitas SEncar
Bore Pile Baris 1 1,85 15

Bore Pile Baris 2 = I 1,71 1

¥ Hasil Analisa Stabilitas Dindin Penahan Tanah (DPT
Jenis Bangunan Geser

Gutling

DPT 1 (atas) 2,31 dimanz siandar 1.5 2,90 dimare

I o Siancar 1.5

DPT 2 (bawah) 2,04 dmana standar 1,5 8,01 dimans

. o Standar 1.5
¥ Untuk menghindari terjadinya penjenuhan dari bagian atas tebing akibat hugan
dan air irigasi maka akan dibuzt dr=ase gendong dan saluran pembaws untuk
mempercepat pengaliran ar ke surcs Konsiruks gdrainese gendong dan saluran

pembawa terbuat dari beton bertulan =

2. Bangunan sungai yang akan dikonst .= harus direncanakan sedemilian ruos
sehingga tidak akan memberikar dar | =k yang merugikan bagian huly maupun

hilir sungai.

| 8. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa teknis bahwa “=izksanaan Pekerjaan Kestahilan Lereng 3alar
KA di KM.301 antara Prupuk- Lingcapu yang menjadi obyek permohonan
rekomendasi teknis izin konstruksi Dinding Penahan Tanah dan Bor Pile pada Sungai

Pedes oleh Sdr. Taofiq Hidayat Suwarsono secara teknis tidak mengganggu fungsi
Sungai Pedes.
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vemikian hasij kajian teknis it dib

teknis. Ual seCzdai dasar dalam penyusunan rekomendasi
£marang, Mei 2019
Men i S
PIh. Kepala getahui Dikaji Oleh :

Bldapg Pengembangan Gan Tim Rekomtek Dinas PU SDA
Pembinaan Teknis "ARU Provinsi Jawa Tengah

Agung Prihantono, ST, M.Tech/“
. Nur Hidayat, ST MT w~

7udi Iskandar, ST, MPSDA ¥

[mam Suyuti Abdul K, ST

ina Tingkat I ‘ 5. Roni Prasetia,ST 71
NIP. 19640601 199302 1 002 6. Basuki,ST /e
S '-ajan,STJ
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FOTO DOKY MENTASI

an Lereng Jalur Kereta
3 C
Perawatan Jalur Kereta Api Kn

Desa Kutamandala, Kecama

Pekerjaan Kestabijl . :
Kibat Gerusan Air Sungai di KM.301 dan
L antara Prupuk- Linggapura
fonjong Kabupaten Brebes

NO. DOKUMENTAS!I KETERANGAN
1.
3.
i
#T_
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